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ABSTRACT
RINGKASAN
Safrida,  Respon Aksesi Padi Lokal dan Amelioran Abu Janjang Sawit terhadap 
Pertumbuhan dan Hasil Padi (Oryza sativa  L.) pada Lahan Gambut dibawah 
bimbingan Efendi sebagai pembimbing ketua dan Teti Arabia sebagai 
pembimbing anggota.
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji respon aksesi padi lokal, pengaruh 
amelioran abu janjang sawit serta nyata tidaknya interaksi kedu a faktor tersebut 
pada penanamannya di lahan gambut.  Penelitian ini dilaksanakan di kebun 
percobaan Fakultas Pertanian Universitas Teuku Umar Meulaboh Kabupaten 
Aceh Barat dari bulan  Januari-Agustus  2015. Penelitian Laboratorium 
dilaksanakan di Laboratorium Tanah dan Tanaman Fakultas Pertanian Universitas 
Syiah Kuala serta Laboratorium Pelayanan dan Pengkajian Balai Pengkajian 
Teknologi Pertanian (BPTP) Aceh. Rancangan yang digunakan adalah  Rancang an 
Petak Terpisah Split plot  deng an 2  perlakuan  dan 9  kelompok,  y ang  terdir i  dar i  9
aksesi  padi  lokal  y aitu  :  Sanbei, Bo Santeut, Pineung lango, Ramos mirah, 
Pandrah, Cut Krusek, Boh Sireutoh, Inpago 5, IR-36. Faktor amelioran abu 
janjang sawit terdiri atas : 0 ton ha
-1
dan 15 ton ha
-1 
(3,38 kg plot
-1
).  Peubah yang 
diamati adalah analisis tanah awal, analisis abu janjang sawit, analisis  tanah akhir, 
tinggi tanaman, jumlah anakan per rumpun, umur berbunga, jumlah anaka n 
produktif per rumpun, panjang malai, berat malai, persentase gabah bernas, 
persentase gabah hampa, bobot 1000 butir gabah, berat gabah kering per plot dan 
potensi hasil.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa aksesi berpengaruh sangat 
nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah anakan umur 45, 60, 75 dan 90 HST, 
umur berbunga, jumlah anakan produktif, panjang malai, berat malai, persentase 
gabah bernas, persentase gabah hampa, berat 1000 butir, berat gabah perplot, 
potensi hasil, berpengaruh nyata terhadap terhadap jumlah anakan umur 30 HST 
dan biomassa bagian bawah namun berpengaruh tidak nyata  terhadap biomassa 
bagian atas. Amelioran berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi tanaman dan 
jumlah anakan umur 30 HST, berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman umur 
60, 75 dan 90 HST, jumlah anakan umur 90 HST, umur berbunga dan jumlah 
anakan produktif, berat 1000 butir, biomassa bagian atas dan biomassa bagian 
bawah. Amelioran berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman umur 45, 90 
HST, panjang malai, berat malai, persentase gabah hampa, persentase gabah 
bernas, berat gabah perplot dan potensi hasil.  Aksesi padi lokal dapat 
meningkatkan pertumbuhan vegetatif dan generatif tinggi tanaman, jumlah 
anakan serta umur berbunga, jumlah anakan produktif, berat malai, panjang malai, 
gabah bernas, gabah hampa, berat gabah per plot dan potensi hasil Amelioran abu 
janjang sawit dapat meningkatkan pertumbuhan vegetatif tinggi tanaman dan 
jumlah anakan.Secara interaksi aksesi padi lokal dan amelioran abu janjang sawit 
dapat meningkatkan pertumbuhan generatif umur berbunga, berat malai, berat per 
plot dan potensi hasil tanaman.Aksesi  Padi Pandrah  memilikiadaptas ipertumbuhan 
danproduksi  terb aikapab iladitan am  pad a  l ahan gambut dan amelioran abu janjang 
sawit dosis 15 ton Ha
-1
dengan potensi hasil mencapai 12.31 ton Ha
-1
.
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